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Abstract: This research aimed to describe efectivity of 7E learning cycle model on improvement students’concept mastery and
critical thinking skills. This research was conducted by three phases, namely: (1) prepation phase to develop teaching materials,
(2) validation and revision phase, and (3) learning implementation phase on class using one group pretest-posttest design. The
results of research showed that: (1) Realization of lesson plan with mean score of 4.68 as very good category; (2) Frequency of
the dominant students’activity namely teamwork was 28% with mean reliability of 80%; (3) Students’ positively respond to the
learning model with main score of 3.2; (4) The concepts classical mastery was 94% and the indicator mastery was 79%; (5) The
critical thinking skills classical mastery was 97%, the indicator mastery was 88%, and supported by high gain scores to students’
concept mastery and critical thinking skills. Based on the results, it was concluded that the implementation of 7E learning cycle
model on the solubility and solubility product topic was effective to improve students’ the concepts mastery and critical thinking
skills.

Keywords: 7E Learning Cycle Model, Solubility And Solubility Product, Concept Mastery, Critical Thinking Skills

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran learning cycle 7E terhadap peningkatan
penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu: (1) tahap
penyusunan perangkat pembelajaran, (2) tahap validasi dan revisi, dan (3) tahap implementasi pembelajaran di kelas dengan
menggunakan rancangan one group pretest-posttest design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Keterlaksanaan RPP
dengan nilai rata-rata 4,68 dengan kategori sangat baik; (2) Frekuensi aktivitas siswa yang menonjol adalah bekerja sama dengan
tim sekelompok sebesar 28% dengan reliabilitas rata-rata 80%; (3) Respon positif siswa terhadap model pembelajaran dengan
nilai rata-rata 3,2; (4) Ketuntasan klasikal penguasaan konsep 94% dan ketuntasan indikator 79%; (5) Ketuntasan klasikal
keterampilan berpikir kritis 97%, ketuntasan indikator 88%, dan didukung dengan skor peningkatan yang tinggi terhadap
penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa
implementasi model pembelajaran learning cycle 7E pada materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan efektif untuk
meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: Model Learning Cycle 7E, Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan, Penguasaan Konsep, Keterampilan Berpikir Kritis

I. PENDAHULUAN
Kurikulum 2013 dikembangkan untuk
menghadapi tuntutan masa depan yang membuka

bekerja, kecerdasan sesuai dengan bakat/minatnya, dan
peduli terhadap lingkungan. Kurikulum harus mampu
menjawab tantangan ini sehingga perlu

persaingan kehidupan semakin luas dan berdampak
langsung tuntutan peningkatan sumber daya manusia.
Seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan No. 81A Tahun 2013
tentang Implementasi Kurikulum, dijelaskan bahwa
untuk memenuhi kebutuhan kompetensi masa depan
maka kemampuan peserta didik yang diperlukan yaitu
kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif
agar mampu hidup dalam masyarakat global, memiliki
minat luas dalam kehidupan dan kesiapan untuk

mengembangkan kemampuan-kemampuan ini dalam
proses pembelajaran.

Proses pembelajaran kurikulum 2013
mengembangkan  kreativitas, rasa ingin  tahu,
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar
sepanjang hayat. Perubahan kurikulum menuntut guru
melakukan perubahan metode dalam pembelajaran agar
siswa lebih kritis, kreatif, dan inovatif dalam
mempelajari sesuatu yang harus mereka ketahui,
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termasuk pembelajaran sains, khususnya kimia. Prinsip
pembelajaran sains adalah mengeksplorasi fakta-fakta

yang ada, melakukan eksperimen untuk menguji
hipotesis, dan mengembangkan kemampuan
menganalisis.

Permasalahan umum yang biasanya dialami oleh
para guru selama ini, khususnya guru kimia, adalah
kesulitan belajar dari siswanya dalam memecahkan
permasalahan dan siswa juga tidak mampu mengkaitkan
satu konsep dengan konsep lain yang telah diajarkan
oleh guru. Selama ini siswa lebih sering menghafalkan
konsep-konsep  tersebut.  Untuk  meningkatkan
keterampilan  berpikir ~ siswa, hendaknya pada
pembelajaran kimia guru lebih melibatkan peran siswa
dalam pembelajaran. Penerapan pendekatan
keterampilan proses menyebabkan siswa tidak pasif
menerima dan menghafal informasi yang diberikan
guru, tetapi berusaha menemukan konsep melalui
pengalaman langsung.

Pengalaman secara langsung dan pembiasaan
sikap kerjasama dan menghargai pendapat orang lain
inilah yang membawa perubahan sikap ke arah yang
lebih baik serta mampu meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa (Rahayu, 2011).

Hasil pengukuran berpikir kritis siswa SMA Al
Multazam dan SMA PGRI | Kota Mojokerto
menggunakan beberapa indikator yaitu: (1) menjawab
pertanyaan mengapa, (2) membuat kesimpulan, dan
hipotesis, (3) kemampuan memberikan penjelasan, (4)
mengaplikasikan prinsip yang diterima, dan (5)
merumuskan alternatif yang memungkinkan untuk
memecahkan masalah. Diperoleh hasil siswa yang
menjawab benar dari indikator-indikator tersebut secara
berturut-turut adalah 50%, 20%, 37%, 27%, dan 27%.
Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa untuk kelima indikator tersebut masih kurang,
jawaban benar semua indikator rata-rata sebesar 32,2%.

Salah satu model berpikir kritis adalah learning
cycle 7E. Menurut Mecit (2006), model learning cycle
7E dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa secara signifikan dibandingkan dengan metode
tradisional, perbedaan jenis kelamin siswa dan
pendapatan keluarga tidak mempengaruhi keterampilan
berpikir kritis siswa dan penguasaan konsep. Model
learning cycle ada beberapa macam, dalam penelitian
ini digunakan learning cycle 7E. Eisenkraft (2003)
menyatakan bahwa model pembelajaran learning cycle
7E  bertujuan untuk menekankan pentingnya
memunculkan pemahaman awal siswa dan memperluas
(transfer) konsep.

Dengan model baru ini, guru seharusnya tidak
melewatkan tata syarat yang penting untuk proses
pembelajaran. Learning cycle 7E mempunyai 7 fase
yaitu: (1) elicit (menetapkan pengetahuan awal siswa),
(2) engage (mengajak dan menarik perhatian siswa), (3)

explore (mengeksplorasi), (4) explain (menjelaskan),
(5) elaborate (menerapkan), (6) evaluate (menilai), dan
(7) extend (memperluas).

Pemilihan materi pada penelitian ini berdasarkan
hasil angket tentang materi kimia kelas Xl yang
dianggap sulit oleh siswa dan hasil wawancara dengan
guru kimia. Berdasarkan hasil angket, materi yang
dianggap sulit adalah kelarutan dan hasil kali kelarutan
sebesar 21,4%; termokimia sebesar 14,5%, dan sisanya
terbagi untuk materi kelas X1 lainnya. Oleh karena itu,
materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah
kelarutan dan hasil kali kelarutan.

Hasil wawancara guru mengenai kesulitan yang
biasa dihadapi siswa pada materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan adalah kekurangtepatan mengionisassi zat
elektrolit, sehingga apabila siswa salah mengionisasi
maka penulisan persamaan Ks, dan perhitungan harga
Ks nya juga salah, walaupun sebenarnya cara
pengionisasian telah diberikan di kelas X pada materi
tata nama senyawa. Kesulitan berikutnya adalah
pengaruh ion senama terhadap kelarutan, siswa sulit
untuk menentukan kelarutan suatu zat akibat
penambahan ion senama dari tetapan hasil kali
kelarutan yang diketahui.

Materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan
merupakan salah satu materi pada kelas XI semester
dua. Siswa dapat memahami konsep kelarutan dan hasil
kali kelarutan dengan baik apabila pada siswa telah
paham tentang konsep-konsep yang telah dipelajari
sebelumnya dan berhubungan dengan materi tersebut,
seperti konsep mol, persamaan reaksi, dan konsentrasi
zat elektrolit.

Berdasarkan  hasil analisis sesuai dengan
karakteristik materi dan kondisi siswa, maka diusulkan
untuk mengimplementasikan model learning cycle 7E
pada materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan.
Marek (2008) menyatakan bahwa learning cycle
merupakan cara inkuiri pada pelajaran sains yang terdiri
dari beberapa tahap yang berurutan. Learning cycle
mengubah pola pikir siswa melalui investigasi sains
dengan mengeksplorasi materi, membangun konsep,
dan mengaplikasikan atau mengembangkan konsep
pada kondisi lain.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis
bermaksud melakukan penelitian ~ yang berjudul
“Implementasi Model Learning Cycle 7E pada
Pembelajaran Kimia dengan Materi Pokok Kelarutan
dan Hasil Kali Kelarutan untuk Meningkatkan
Penguasaan Konsep dan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa SMA”.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pra-
eksperimental yang didahului dengan penyusunan
perangkat pembelajaran. Uji coba implementasi model
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learning cycle 7E pada materi pokok kelarutan dan hasil
kali kelarutan menggunakan desain penelitian pra-
experimental dengan bentuk one-group pretest-postest
design. Penelitian digunakan untuk mengetahui
pengaruh implementasi model learning cycle 7E
terhadap penguasaan konsep dan keterampilan berpikir
kritis. Perangkat pembelajaran yang disusun berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kegiatan Siswa (LKS), Handout, Tes Penguasaan
Konsep, Tes Keterampilan Kritis pada pembelajaran
kimia materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dengan
model pembelajaran berbasis learning cycle 7E.
Perangkat pembelajaran tersebut selanjutnya divalidasi
oleh pakar dan praktisi pendidikan  sebelum
diimplemetasikan di kelas.

Subyek dalam penelitian ini adalah penguasaan
konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI
SMA PGRI | Kota Mojokerto setelah implementasi
model pembelajaran learning cycle 7E pada materi
pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan. Jumlah siswa
yang terlibat dalam pembelajaran sebanyak 12 siswa.

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan
data terdiri dari lembar validasi perangkat
pembelajaran, lembar penilaian keterbacaan handout
dan LKS, lembar penilaian keterlaksanaan RPP, lembar
pengamatan aktivitas siswa, angket respon siswa,
lembar penilaian penguasaan konsep, dan lembar
penilaian keterampilan berpikir kritis.

Data hasil validasi perangkat pembelajaran,
pengamatan keterlaksanaan RPP, aktivitas siswa,
respon siswa, penguasaan konsep, dan keterampilan
berpikir kritis dianalisis secara deskriptif. Peningkatan
penguasaan konsep dan keterampilan berpikir Kkritis
dianalisis dengan analysis of gain scores (Hake, 2009).

I11. HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
A. Validitas Perangkat Pembelajaran

Validasi perangkat pembelajaran meliputi RPP,
handout, LKS, Tes Penguasaan Konsep, dan Tes
Keterampilan Berpikir Kritis, dilakukan validasi oleh
pakar dan praktisi pendidikan sebelum diimplentasikan
dalam pembelajaran.

Dari hasil validasi RPP, handout, LKS, Tes
Penguasaan Konsep, dan Tes Keterampilan Berpikir
Kritis diperoleh skor rata-rata masing-masing 4,68
dengan kategori valid; 4,46 dengan kategori valid; 4,71
dengan kategori valid; 4,70 dengan kategori valid, 4,78
dengan kategori valid. Dengan demikian perangkat
pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan
dalam pembelajaran.

Hasil penilaian keterbacaan handout dan LKS
materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan
dianalisis dan digambarkan masing-masing seperti
Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 2. Keterbacaan Siswa terhadap LKS

B. Keterlaksanaan RPP

Pengamatan terhadap keterlaksanaan RPP dalam
pembelajaran model learning cycle 7E pada materi
pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan dilakukan oleh
dua pengamat. Pengamatan dilakukan pada tiga kali
pertemuan, pertemuan | tentang reaksi pengendapan,
pertemuan Il mempelajari tentang pengaruh ion senama
dan pH terhadap kelarutan, dan pertemuan |1l mengenai
kelarutan dan hubungannya dengan hasil kali kelarutan.
Skor rata-rata pengamat untuk ketiga pertemuan sebesar
4,68 dan reliabilitas instrumen sebesar 86,7%. Secara
umum keterlaksanaan RPP termasuk kategori sangat
baik dan reliabel.

C. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil analisis data, persentase seluruh
aspek aktivitas siswa yang diamati oleh dua orang
pengamat diperoleh reliabilitas sebesar 80,3%, hal ini
menunjukkan bahwa pengamatan tersebut reliabel

(ajeg). Data selanjutnya disajikan dalam bentuk
diagram seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
dengan Model Learning Cycle 7E
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Aktivitas siswa yang diamati merupakan
serangkaian kegiatan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Hasil analisis aktivitas siswa menunjukkan
bahwa aktivitas yang dominan pada pertemuan 1, 2, dan
3 adalah bekerja sama dengan tim kelompok, dengan
frekuensi rata-rata sebesar 28%. Aktivitas ini berperan
dalam peningkatan penguasaan konsep dan keterampian
berpikir kritis siswa, karena tutor teman sebaya dalam
kelompok akan melibatkan siswa dalam pembelajaran
yang aktif, seorang siswa mengajar siswa yang lain, dan
memungkinkan guru untuk membimbing serta
memantau pembelajaran di kelas, tutorial teman sebaya

serring memberikan manfaat pada prestasi siswa
(Santrock, 2009).
Frekuensi lebih rendah berikutnya adalah

berdiskusi dengan teman sekelompok, sebesar 19%. Hal
ini dikarenakan siswa pada fase explore hingga
elaborate sudah membentuk  kelompok untuk
berdiskusi, melakukan dan mengamati percobaan,
mengkomunikasikan hasil percobaan, dan menerapkan
konsep, sehingga frekuensi aktivitas siswa lebih
dominan dari yang lainnya. Pembentukan kelompok
dilakukan agar siswa dapat bekerja sama dengan
siapapun. Hal tersebut sesuai dengan prinsip teori
pembelajaran konstruktivisme bahwa proses
mengkonstruksi pengetahuan melibatkan aspek sosial
(Soeprodjo, dkk., 2008).

D. Respon Siswa

Responden (siswa) diminta untuk membaca
pernyataan yang disajikan dan memberi respon dengan
cara memilih salah satu kategori yang sesuai dengan
menggunakan skala Likert. Hasil analisis disaijikan
dalam bentuk diagram pada Gambar 4.

Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 63% siswa
lebih termotivasi dalam proses pembelajaran dengan
model learning cycle 7E, hal ini sesuai dengan hasil
analisis keterlaksaaan RPP, karena siswa termotivasi
dengan baik dalam proses pembelajaran maka RPP juga
dapat terlaksana dengan baik, sehingga skor rata-rata
keterlaksanaan RPP sebesar 4,68 dengan kategori
sangat baik; 81% siswa setuju bahwa model
pembelajaran learning cycle 7E membuat siswa lebih
aktif, karena model pembelajaran tersebut berpusat
pada siswa sehingga menjadikan siswa lebih aktif
daripada pembelajaran yang berpusat pada guru.
Menurut Bruner, cara-cara pembelajaran pada guru
dapat merangsang motivasi belajar siswa, yaitu
pengalaman dimana para siswa berpartisipasi aktif
dalam menghadapi alamnya (Dahar, 2006). Sebanyak
88% siswa setuju bahwa mereka lebih bisa
mengemukakan pendapat dalam diskusi; 59% siswa
sangat setuju bahwa pembelajaran dengan model
learning cycle 7E lebih menyenangkan apabila disertai
eksperimen, hal tersebut dapat membuat siswa lebih

aktif dan termotivasi untuk mempelajari materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan karena dapat
mengaplikasikan teori secara langsung dan tidak
membosankan; pembelajaran  disertai  dengan
eksperimen juga dapat lebih memudahkan siswa untuk
memahami materi tersebut, hal ini ditunjukkan dengan
respon semua siswa yang menyatakan setuju; 69%
siswa lebih bisa bekerja sama dengan model
pembelajaran learning cycle 7E, karena siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi dan
eksperimen sehingga kesempatan untuk bekerja sama
sangat besar; 66% siswa setuju bahwa soal-soal lebih
mudah diselesaikan dalam model pembelajaran
learning cycle 7E, karena model pembelajaran tersebut
terdiri dari beberapa tingkatan fase yang dapat
mengkonstruksi konsep siswa sesuai teori Piaget, dalam
kelompok siswa dapat saling bertukar berpendapat
tentang konsep yang mereka pahami, dengan adanya
proses scaffolding maka siswa mampu menyelesaikan
permasalahan yang ada sehingga dapat meningkatkan
penguasaan konsepnya (lbrahim, 2008); begitu pula
dengan keterampilan berpikir kritis, hal ini ditunjukkan
dengan respon siswa sebesar 66%.
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Gambar 4. Respon Siswa terhadap Pembelajaran
dengan Model Learning Cycle 7E

Dari semua aspek pada angket respon siswa,
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,2 dengan kategori
setuju. Dapat disimpulkan bahwa siswa memberikan
respon yang baik terhadap pembelajaran dengan model
learning cycle 7E. Respon yang baik terhadap pelajaran
tertentu akan meningkatkan minat dan mendorong
tindakan  positif siswa untuk menekuni dan
meningkatkan intensitas belajar pada pelajaran tersebut
(Ratumanan, 2006: 93).

E. Penguasaan Konsep Siswa

Tes penguasaan konsep terdiri dari pretest dan
posttest dengan soal yang sama pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan sebanyak 10 butir soal pilihan
ganda. Dalam  proses pembelajaran,  siswa
menggunakan handout dan LKS dengan model learning
cycle 7E. Dari sebanyak 12 siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model learning cycle 7E,
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diperoleh hasil posttest yang meningkat dengan skor
peningkatan mulai kategori sedang (0,5) sampai tinggi
(1,0), seperti yang pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Penilaian Penguasaan Konsep dan
Peningkatannya

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Indriyani (2013) untuk pembelajaran fisika dengan
materi yang sejenis dengan materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan, yaitu materi elektromagnetik. Penelitian
tersebut menyatakan bahwa terjadi peningkatan yang
signifikan terhadap hasil belajar pembelajaran yang
menggunakan pembelajaran LKS berbasis learning
cycle 7E. Penyusunan LKS dimulai dari fase elicit
untuk mendatangkan pengetahuan awal dengan
mengajukan pertanyaan yang dari kegiatan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga menambah rasa ingin
tahu siswa terkait materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan. Hal ini sesuai dengan teori belajar Piaget
yang menyatakan bahwa pada proses asimilasi individu
menggunakan struktur kognitif yang sudah ada untuk
memberikan respon terhadap rangsangan yang
diterimanya. Perolehan konsep baru akan berdampak
pada konsep yang telah dimiliki individu. Individu
harus dapat menghubungkan konsep yang baru
dipelajari dengan konsep-konsep lain dalam suatu
hubungan antar konsep (Dahar, 2006).

F. Keterampilan Berpikir Kritis

Analisis hasil tes keterampilan berpikir kritis
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa
mengalami peningkatan. Dari hasil pretest diketahui
bahwa tidak siswa yang tuntas baik secara individu
maupun klasikal, setelah proses pembelajaran dengan
model learning cycle 7E terdapat peningkatan yang
sangat signifikan yaitu siswa tuntas 97% secara
individu dan klasikal. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hartono (2013), bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa meningkat setelah
pembelajaran learning cycle, model learning cycle 7E
dikembangkan untuk membantu siswa meningkatkan
berpikir  mereka, menyelesaikan masalah, dan

kemampuan intelektualnya. Model learning cycle 7E
diaplikasikan tidak hanya untuk meningkatkan
ketrampilan berpikir kritis siswa namun juga untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Siswa mendapat skor peningkatan terendah 0,34
dengan kategori sedang, siswa yang lain lebih dari 0,95
dengan kategori tinggi, seperti pada Gambar 6. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran learning
cycle 7E mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Learning cycle 7E merupakan model yang
memberikan kebebasan pada siswa untuk menyatakan
ide-ide mereka, mempertimbangkan pendapat alternatif
dan berdiskusi, serta bekerja sama dengan teman. Hal
ini  merupakan strategi yang baik guru untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Mecit,
2006).
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Gambar 6. Hasil Penilaian Keterampilan Berpikir
Kritis dan Peningkatannya

Data skor peningkatan juga didukung oleh hasil
analisis sensivitas butir soal yang menunjukkan indeks
sensivitas terendah 0,3; hal ini menunjukkan bahwa soal
keterampilan berpikir kritis yang digunakan memiliki
kepekaan yang cukup terhadap efek-efek pembelajaran.

Indikator tes keterampilan berpikir Kritis siswa
meliputi: (a) menjawab pertanyaan mengapa; (b)
kemampuan memberikan penjelasan; (c) membuat
kesimpulan, dan hipotesis; (d) mengaplikasikan prinsip
yang diterima; dan (e¢) merumuskan alternatif yang
memungkinkan untuk memecahkan masalah. Persentase
ketuntasan indikator pretest rata-rata sebesar 6% dan
termasuk Kkategori tidak tuntas. Pada hasil posttest
terjadi  peningkatan skor tes, sehingga terjadi
peningkatan pula pada ketuntasan indikatornya.
Ketuntasan indikator secara keseluruhan tuntas dengan
persentase sebesar 88%. Kemampuan berpikir Kkritis
seorang siswa akan sangat membantu mengambil
keputusan secara tepat, cermat, sistematis, benar dan

logis, dengan mempertimbangkan berbagai sudut
pandang atau aspek (Dwijananti, 2010). Keputusan
inilah yang dijadikan sebagai solusi dari suatu

permasalahan.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan
yaitu implementasi pembelajaran dengan model
learning cycle 7E pada materi pokok kelarutan dan hasil
kali kelarutan efektif untuk meningkatkan penguasaan
konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa.
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